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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan dalam penelitian ini terdiri atas (1) latar belakang penelitian; 

(2) rumusan masalah penelitian; (3) tujuan penelitian; (4) definisi operasional; (5) 

manfaat penelitian; dan (6) ruang lingkup penelitian. 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada umumnya bahasa dipakai sebagai wahana komunikasi manusia. 

Bahasa digunakan untuk mentransmisikan pesan dan  bahasa merupakan kode 

yang pemakaiannya ditentukan bersama oleh warga suatu kelompok atau suatu 

masya-rakat. Oleh karena itu, bahasa merupakan aspek gejala sosial dalam 

kehidupan manusia. Mengingat bahasa merupakan gejala sosial, tentu saja faktor-

faktor nonlinguistik atau faktor eksternal bahasa sangat berpengaruh terhadap pe-

makaian bahasanya. Proses komunikasi masyarakat Indonesia menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, tetapi dalam keadaan lain masyarakat 

Indonesia lebih terbiasa menggunakan bahasa daerah sebagai alat untuk ber-

komunikasi. Kedua bahasa tersebut terkadang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari secara bersamaan. Situasi semacam ini memungkinkan terjadinya kontak 

bahasa yang saling mempengaruhi. Saling pengaruh itu dapat dilihat pada pe-

makaian bahasa Indonesia yang disisipi oleh kosa kata bahasa daerah atau sebalik-

nya, hal ini bisa menimbulkan alih kode dan campur kode. 

Alih kode adalah peralihan pemakaian bahasa karena berubah situasi. Alih 

kode itu tidak hanya terjadi antarbahasa, tetapi dapat juga terjadi antar ragam-
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ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam suatu bahasa. Sedangkan campur kode 

adalah peristiwa penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa yang lain 

untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa, pemakaian kata, klausa, idiom, 

dan sapaan. Sejalan dengan pemikiran Thelender (dalam Chaer dan Agustina, 

2010:115), bila dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu klausa suatu 

bahasa ke klausa bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih kode. Tetapi 

apabila di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frase-frase yang di-

gunakan terdiri dari klausa dan frase campuran (hybrid clauses, hybrid phrases), 

dan masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-

sendiri, maka peristiwa yang terjadi adalah campur kode bukan alih kode.  

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa alih kode atau code 

switching dapat diartikan sebagai peristiwa peralihan dari satu kode ke kode yang 

lain dalam suatu peristiwa tutur. Misalnya penutur menggunakan bahasa Indo-

nesia beralih menggunakan bahasa daerah. Sedangkan campur kode terjadi karena 

penutur menggunakan banyak kata dari bahasa baru mereka dengan menggunakan 

bahasa lama mereka. Hal ini dikarenakan banyak orang yang mengerti ketika 

mereka menggunakan dua bahasa tersebut.  

Alih kode dan campur kode dapat terjadi karena efek dari bilingulisme, in-

terferensi, dan integrasi.  Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut ju-

ga kedwibahasaan. Bilingualisme dapat diartikan sebagai pengguanaan dua ba-

hasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara ber-

gantian. Selanjutnya interferensi adalah peristiwa penyimpangan norma dari salah 

satu bahasa atau lebih. Interferensi juga dapat diartikan masuknya unsur suatu 
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bahasa ke dalam bahasa lain yg mengakibatkan pelanggaran kaidah bahasa yang 

dimasukinya baik pelanggaran kaidah fonologis, gramatikal, leksikal maupun se-

mantis.  Sedangkan integrasi adalah penggunaan unsur bahasa lain secara 

sistematis seolah-olah merupakan bagian dari suatu bahasa tanpa disadari oleh 

pemakainya. Salah satu proses integrasi adalah peminjaman kata dari satu bahasa 

ke dalam bahasa lain.  

Kajian sosiolinguistik tidak  hanya sekali-duakali dijadikan bahan peneli-

tian, banyak aspek keilmuan yang diteliti  dalam sosiolinguistik, salah satunya 

adalah alih kode dan campur kode. Sebelum penulis melaksanakan penelitian 

tentang alih kode dan campur kode ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang terlebih dahulu menganalisis alih kode dan campur kode, salah satunya 

analisis mengenai alih kode dan campur kode yang ditulis oleh Rulyandi, dkk 

dengan judul Alih Kode Dan Campur Kode Dalam Pembelajaran Bahasa Indo-

nesia Di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta Kelas X. Sumber data pada pe-

nelitian tersebut berupa data percakapan langsung antara siswa dan guru yang 

diobservasi oleh peneliti disekolah. Sedangkan pada skripsi ini penulis men-

dapatkan data alih kode dan campur kode dari novel Manusia Setengah Salmon  

karya Raditya Dika.  

Adapun kelebihan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya yaitu 

berupa data yang lebih bervariasi, pada penelitian sebelumnya hanya terdapat data 

alih kode dan campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa jawa. Berbeda dengan 

data penelitian ini, data alih kode dan campur kode tidak hanya terjadi antara ba-
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hasa Indonesia dengan bahasa Nusantara,  melainkan juga dari bahasa Indonesia 

dengan bahasa Asing. 

Alih kode dan campur kode tidak hanya terdapat pada percakapan 

masyarakat multilingual, melainkan dapat pula terjadi didalam sebuah karya 

sastra. Pada dasarnya sebuah karya sastra memanglah tidak terikat akan aturan 

penggunaan bahasa. Akan tetapi gejala-gejala munculnya alih kode dan campur 

kode juga nampak pada sebuah karya sastra, khususnya didalam novel. Sebelum 

penulis membahas lebih lanjut dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan 

terlebih dahulu apa yang disebut dengan novel.  

Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang ditulis secara naratif dan 

biasanya ditulis dalam bentuk cerita. Pada umumnya sebuah novel bercerita 

tentang tokoh-tokoh dalam kehidupan sehari-hari beserta semua sifat, watak dan 

tabiatnya. Dalam  penulisan  sebuah  karya  fiksi  novel  seorang  sastrawan 

mempunyai kebebasan untuk menggunakan bahasa yang menyimpang dari kaidah 

yang berlaku selama tidak menimbulkan kesalahpahaman, karena karya sastra 

yang ditulis seorang sastrawan terkadang tidak bisa lepas dari  kedwibahasaan  

sastrawan  tersebut.  

Bahasa  sastra  dapat  menjadi  objek  kajian  bidang  linguistik. Dalam  hal  

ini  yang  dimaksudkan  bukan  membuat  suatu  kritik  sastra, tetapi lebih bersifat 

mengkaji unsur kebenaran, unsur pemakaian bahasa dalam  cipta  sastra.  Karya 

sastra sendiri itu ditujukan kepada masyarakat di Indonesia dan ada juga yang di 

tujukan untuk masyarakat manca negara. Masyarakat Indonesia merupakan 
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masyarakat yang bilingual atau dwibahasa, yaitu masyarakat yang menggunakan 

dua bahasa dalam berkomunikasi.  

Pada penelitian ini penulis memilih sebuah novel karya Raditya Dika yang 

berjudul Manusia Setengah Salmon, pemilihan novel tersebut bukan tanpa alasan, 

karena di dalam novel tersebut banyak  sekali mengandung kata, frasa, dan klausa 

yang merujuk pada data alih kode dan juga campur kode. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan tersebut maka dalam skripsi ini akan dibahas 

tentang Alih Kode dan Campur Kode dalam Novel “Manusia Setengah Salmon” 

Karya Raditya Dika. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka permasa-

lahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah alih kode dalam novel Manusia Setengah Salmon karya 

Raditya Dika? 

2. Bagaimanakah campur kode dalam novel Manusia Setengah Salmon karya 

Raditya Dika? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dica-

pai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan alih kode dalam novel Manusia Setengah Salmon karya 

Raditya Dika. 
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2. Mendeskripsikan campur kode dalam novel Manusia Setengah Salmon 

karya Raditya Dika. 

 

1.4 Definisi Operasional  

Definisi operasional penelitian dijelaskan sebagai berikut. 

1. Alih Kode adalah peristiwa peralihan dari satu bahasa ke bahasa yang lain 

dalam suatu peristiwa tutur. 

2. Campur Kode adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke ba-

hasa lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa, pemakaian 

kata, klausa, idiom, dan sapaan. 

3. Novel Manusia Setengah Salmon Karya Radiya Dika adalah sebuah karya 

fiksi prosa yang ditulis secara naratif dan biasanya ditulis dalam bentuk 

cerita. Novel tersebut merupakan salah satu karya Raditya Dika  yang 

bercerita tentang kisah hidupnya yang selalu berpindah-pindah tempat, 

baik sekolah, dan juga rumahnya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  secara teoretik 

dan praktis. 

a. Teoretik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan pembaca dapat menge-

tahui dan memahami apa yang dimaksud dengan alih kode dan campur 
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kode, selain itu  diharapakan pembaca juga mengetahui adanya alih kode 

dan campur kode yang terdapat dalam karya sastra. 

b. Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan pembaca memperoleh 

pengetahuan mengenai campur kode yang lebih luas lagi, yakni campur 

kode tidak hanya terdapat pada proses sosialisasi masyarakat, melainkan 

juga terdapat dalam sebuah karya sastra novel. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari tiga yaitu fokus penelitian, objek 

penelitian, dan lokasi penelitian. Fokus penelitian berupa data alih kode dan 

campur kode. Alih kode yang dimaksud ialah alih kode ekstern, sedangkan 

campur kode yang dimaksud ialah campur kode penyisipan unsur berbentuk kata, 

campur kode penyisipan unsur berbentuk frasa, dan campur kode penyisipan 

unsur berbentuk klausa. Objek penelitian adalah novel yang berjudul Manusia 

Setengah Salmon  karya Raditya Dika. 




